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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Lembaga Keuangan Syariah (LKS) telah menunjukkan kinerja yang 

cukup besar dari aspek kuantitas, konstribusi dalam penyerapan tenaga kerja 

hingga dalam pendapatan domestik bruto, sehingga strategi pemberdayaan 

masyarakat melalui kelembagaan sosial ekonomi yang dapat menjangkau dan 

melayani lebih banyak unit usaha masyarakat yang tidak mungkin dijangkau 

langsung oleh perbankan umum maupun perbankan syariah.  

Perbankan syari’ah sedang berkembang pada masyarakat khsusnya 

layanan atau jasa perbankan syariah sering digunakan oleh masyarakat kecil 

yang membutuhkan dana untuk menjalankan suatu usaha (modal kerja), 

dimana perbankan syariah berperan sebagai mitra usaha dengan pembagian 

bagi-hasil. Perbankan syariah memiliki keunggulan, yaitu kemudahan dan 

fleksibilitas dalam mengajukan pembiayaan bagi-hasil atau mudharabah. 

Selain fungsi social oriented, perbankan syariah juga berfungsi menghasilkan 

keuntungan (profit oriented). 

Perbankan syariah adalah segala sesuatu segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya.
1
 

                                                             
1
Ismail, Perbankan Syariah,  (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2014), h 32 
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Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai posisi sentral dalam 

mewujudkan kinerja pembangunan berdasarkan yang menempatkan manusia 

dalam fungsinya sebagai resource pembangunan. Kualitas manusia 

diprogramkan sedemikian agar dapat sesuai dengan tuntutan pembangunan 

atau tuntutan masyarakat. 

Pengembangan SDM bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan 

memanfaatkan jumlah penduduk yang besar sebagai kekuatan 

pembangunan bangsa, merupakan keharusan dalam usaha pembinaan, 

pengembangan dan pemanfaatan potensi SDM dengan meningkatkan 

pembangunan diberbagai sektor.
2
 

 

 Perbankan syariah belum mampu berfungsi secara optimal sebagai 

pembiayaan konsumen dikarenakan SDM masih belum memadai, dipengaruhi 

oleh berbagai sebab antara lain: 

1. Manajemen perbankan syariah ditangani oleh orang-orang yang 

tidak profesional, profesional masih bermental individualis (human 

eror), tidak berorientasi kepada kepentingan bersama untuk 

kesejahteraan bersama. 

2. Pembinaan dan pengawasan perbankan syariah lebih menekan pada 

keberadaannya, tidak kepada pemanfaatan modal usaha dan budaya 

usaha (corporarate culture). 

3. Apabila perbankan syariah mulai mampu menghimpun modal dalam 

jumlah yang cukup besar, maka ada kecenderungan untuk korupsi, 

dengan memanfaatkan modal perbankan syariah untuk pribadi.
3
 

 

 Kestabilan kondisi perbankan syariah dapat dilihat dari kesuksesan 

mengelola serta mengatur operasionalnya. Pendirian dan pengembangan 

perbankan syariah yang sangat mudah menyebabkan tidak sedikit perbankan 

syariah yang beroperasional secara maksimal. Peran direktur yaitu mengawasi 

                                                             
2
Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.46 

3
Wawancara, Zainal (Selaku Marketing Bank Aman Syariah Sekampung), Pada Tanggal 20 

Desember  2016, Pukul 09.00 WIB. 
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ketidakstabilan operasional perbakan syariah itu sendiri sehingga berpengaruh 

pada produk-produk yang dipilih pada perbankan syariah tersebut. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia pada sebuah perusahaan 

atau perbankan harus berorientasikan pada kebutuhan dan tantangan yang 

muncul di masyarakat yaitu sebagai konsekuensi dari perubahan untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang profesional dan mampu bersaing 

kinerja dengan perusahaan atau perbankan lainnya. 

Peran direktur berpengaruh pada perkembangan dan kelancaran 

produk khususnya pada perbankan, jasa dan transaksi keuangan yang akan 

dilakukan oleh lembaga keuangan umum maupun syari’ah namun seorang 

direktur harus mengawasi atau melakukan monitoring terhadap pengelolaan 

lembaga keuangan khususnya syari’ah.  

Fungsi utama dari direktur sebagai berikut:  

a. Fungsi Manajemen  

b. Fungsi Representasi.
4
 

Direktur mempunyai dua fungsi yaitu a) fungsi manajemen dalam 

melakukan tugas memimpin perusahaan, dan b) fungsi representasi mewakili 

perusahaan. Prinsip mewakili perusahaan diluar pengadilan menyebabkan 

perseroan sebagai badan hukum akan terikat dengan transaksi atau kontrak-

kontrak yang dibuat oleh direktur  atas nama dan untuk kepentingan 

perseroan. 

                                                             
4
Munir Fuady, Perseroan Terbatas Paradigma Baru, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003),  

h. 62. 
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Wawancara yang peneliti lakukan dapat diketahui bahwa seorang 

direktur bertanggung jawab atas SDM yang dimiliki oleh keryawan namun 

pada kenyataannya seorang direktur kurang merespon positif terhadap SDM 

terhadap beberapa karyawan antara lain masih terdapat beberapa karyawan 

yang belum pernah mengikuti pelatihan kerja, melanjutkan jenjang 

pendidikannya bertujuan untuk menunjang SDM pada jabatan yang 

diterimanya.
5
 

Paparan di atas dijelaskan bahwa terdapat kesenjangan antara fungsi 

direktur dan karyawan. Seorang direktur harus mampu memanajemen 

perusahaannya agar menjadi perusahaan yang berkualitas dengan cara 

memilih dan mempunyai karyawan yang profesional sesuai dengan 

jabatannya, bukan hanya menunggu karyawan untuk meminta surat 

permohonan untuk mengikuti pelatihan. 

Tugas seorang direktur yaitu mengawasi, serta mengarahkan 

karyawan dalam mengerjakan tugas dengan tujuan karyawan tidak melakukan 

kesalahan yang fatal. Sebagai direktur bertugas untuk memberikan 

pengarahan, pengetahuan dan pelatihan dalam meningkatkan kualitas dan 

profesional sumber daya manusia yang dimilikinya khususnya karyawan 

Bank Aman Syariah Sekampung yaitu dengan cara sebagian karyawan Bank 

Aman Syariah Sekampung harus mengikuti pelatihan serta seminar untuk 

meningkatkan SDM pada Bank Aman Syariah Sekampung.   

                                                             
5
Wawancara, Firmansyah (Selaku Karyawan Bank Aman Syariah Sekampung), Pada 

Tanggal 20 Desember  2016, Pukul 14.30 WIB. 
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Berdasarkan paparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut tentang “Peran Direktur dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) pada Bank Aman Syariah Sekampung”. 

B. Rumusan Masalah  

Latar belakang di atas dapat peneliti rumuskan permasalahannya yaitu 

“ Bagaimana peran direktur dalam meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) pada Bank Aman Syariah Sekampung” ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran direktur dalam 

meningkatkan sumber daya manusia (SDM) pada Bank Aman Syariah 

Sekampung. 

2. Manfaat Penelitian 

 Manfaat pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis, temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

akademik dan keilmuan pada bidang Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 

dan dapat digunakan sebagai rujukan atau referensi bagi halayak 

akademisi tentang manajemen operasional perbankan syariah. 

b. Secara Praktis, penelitian ini dapat dijadikan alat pembanding 

(comparasion) bagi pihak perbankan syariah atau pihak yang terkait di 

dalamnya agar sistem manajemen operasional perbankan syariah dapat 

selalu stabil dan sehat. 
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D. Metodologi Penelitian  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian yang berusaha untuk mengembangkan 

konsep, pemahaman, teori dari kondisi lapangan dan berbentuk 

deskripsi. Penelitian kualitatif ini suatu penelitian yang 

mendeskripsikannya melalui bahasa non-numerik dalam konteks dan 

paradigma alamiah.  

Peneliti akan mengungkap fenomena atau kejadian dengan cara 

menjelaskan, memaparkan/menggambarkan dengan kata-kata secara 

jelas dan terperinci melalui bahasa yang tidak berwujud nomor/angka. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi (pengukura).
6
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

pemecahan masalahnya dengan menggunakan data empiris.
7
 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan, 

oleh karena itu penelitian juga meneliti kajian pustaka yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan literatur yang 

ada di perpustakaan yaitu dengan cara membaca, mencatat, memahami 

                                                             
6
Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami, 

(Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h.19 
7
Masyhuri dan Zainuddin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif, 

(Bandung: Refika Aditama, 2011)  h.20 
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dan menghayati serta mempelajari isi kandungan dari berbagai sumber 

yang berupa buku, majalah dan dokumen lain yang dapat dijadikan 

literatur dengan pembahasan yang teliti. Selain itu peneliti harus mencari 

sumber informasi dari lapangan yaitu segala informasi yang yang 

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian yang akan digunakan adalah penelitian yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu 

sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
8
 

Pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian lapangan yang pemecahan masalahnya menggunakan data dan 

analisis yang dilakukan oleh peneliti. 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang digunakan 

untuk mencari informasi atau mengetahui bagaimana situasi dan 

kejadian yang terjadi dalam rangka untuk mendapatkan data dan fakta 

terhadap persoalan yang sebenarnya. Penelitian ini peneliti akan 

membahas tentang peran direktur dalam meningkatkan sumber daya 

manusia (SDM) pada Bank Aman Syariah Sekampung. 

 

 

 

                                                             
8
Moh Nazir, Metode  Penelitian,  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), h.54. 
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2. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
9
 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

sumber data primer dan sekunder. 

Sumber datanya diperoleh dari dua sumber yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
 10

 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah: 

1. Hi. Tonny Utomo, SE selaku Direktur Bank Aman Syariah 

Sekampung.  

2. Sugiyanto selaku Manager Bank Aman Syariah Sekampung. 

3. Miftakhul Fajar selaku Kasubbag. Marketing Bank Aman Syariah 

Sekampung. 

4. Rena Prasesti selaku Teller Bank Aman Syariah Sekampung. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen. 
11

  

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua yaitu sumber 

data yang diperoleh dari sumber lain yang tidak berkaitan secara 

                                                             
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 172. 

 
10

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 224. 
11

Ibid 
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langsung dengan peneliti ini, buku-buku yang membahas tentang 

peran direktur dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM). 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peran direktur untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) 

pada Bank Aman Syariah Sekampung, peneliti menggunakan beberapa 

metode ilmiah sebagai landasan untuk mencari pemecahan terhadap 

permasalahan tersebut. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dari terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
12

  Wawancara merupakan 

sebuah dialog tanya jawab antara dua orang atau lebih dimana yang 

satu sebagai pewawancara dan yang lain sebagai sumber informasi. 

Secara fisik wawancara dapat dibedakan menjadi dua yaitu:  

1) Wawancara terstruktur digunakan sebagai  teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

2) Wawancara tidak terstruktur yaitu dalam wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya.
13

 

 

                                                             
12

Lexy J. Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005) h. 186 
13

Sugiyono, Metode Penelitian, h.138 
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Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur yaitu 

wawancara yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa 

sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. 
14

 

Pewawancara telah mempersiapkan beberapa pertanyaan yang 

akan ditanyakan kepada narasumber yang hasilnya akan digunakan 

dalam menyelesaikan penelitian. 

Pihak-pihak yang diwawancarai adalah sebagai berikut: 

1. Hi. Tonny Utomo, SE selaku Direktur Bank Aman Syariah 

Sekampung.  

2. Sugiyanto selaku Manager Bank Aman Syariah Sekampung. 

3. Miftakhul Fajar selaku Kasubbag. Marketing Bank Aman Syariah 

Sekampung. 

4. Rena Prasesti selaku Teller Bank Aman Syariah Sekampung. 

Wawancara akan peneliti gunakan untuk memperoleh 

informasi bagaimana peran direktur dalam meningkatkan sumber 

daya manusia (SDM) pada Bank Aman Syariah Sekampung dan 

tentang sejarahnya berdirinya Bank Aman Syariah Sekampung, 

metode ini digunakan sebagai metode utama. 

b. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa disebut dokumentasi, yaitu berupa barang-barang 

                                                             
 
14

Ibid. 
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tertulis, seperti buku harian, majalah, dokumen, notulen rapat dan 

lain-lain. 
15

 

Metode dokumentasi ini digunakan dalam rangka untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan yaitu sejarah berdiri, struktur 

organisasi,  job deskripsi dan keadaan karyawan Bank Aman Syariah 

Sekampung. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa merupakan suatu usaha untuk memproses data yang 

telah dikumpulkan oleh peneliti baik dengan alat pengumpul data yang 

berupa interview dan dokumentasi.  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif. Analisis 

kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasiakan 

kepada orang lain.
16

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan harus menunggu 

selesainya pengumpulan data. Hasil wawancara dari berbagai sumber yang 

sudah terkumpul dipilih dan disederhanakan sehingga memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan.  

Data terkumpul kemudian dipilah-dipilah dan disajikan, langkah 

selanjutnya adalah menarik kesimpulan dengan menggunakan metode 

Induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang khusus menuju 

                                                             
15

Sugiyono, Metode Penelitian,  h.240 
16

Ibid. 
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kepada hal-hal umum. Metode tersebut digunakan untuk menganalisa peran 

direktur dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM), yang 

selanjutnya digeneralisasikan menjadi kesimpulan yang bersifat umum.   

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika merupakan keseluruhan dari isi penelitian secara singkat 

yang terdiri dari empat Bab. Terdapat bab per bab, sub per sub dalam bab yang 

merupakan rangkaian untuk pembahasan dalam penelitian. Maka sistematika 

pembahasannya dalam penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 

BAB I merupakan Pendahuluan; berisi tinjauan secara global tentang 

permasalahan yang dibahas dalam penulisan tugas akhir ini, serta dikemukakan 

pembahasan seperti: Latar Belakang Masalah, Pertanyaan Penelitian, Tujuan 

dan Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian, meliputi Jenis dan Sifat 

Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data dan 

Sistematika Pembahasan.  

BAB II tentang Kajian Teori: Bab ini menjelaskan secara rinci tentang 

kajian-kajian teori yang terdiri: Pertama, Peran Direktur meliputi Pengertian 

Direktur, Syarat Menjadi Direktur, Tugas Direktur dan Fungsi Direktur. Kedua 

Sumber Daya Manusia meliputi Pengertian Sumber Daya Manusia, Tujuan 

Sumber Daya Manusia, dan Fungsi Sumber Daya Manusia, Ketiga, Perbankan 

Syariah. 

BAB III tentang Pembahasan Bab ini merupakan penjelasan tentang 

laporan secara singkat tentang hasil penelitian yang telah dilakukan di 

lapangan, yang terdiri dari: Pertama, Deskripsi Data meliputi Sejarah Berdiri, 
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Visi dan Misi, Struktur Organisasi, Job Diskripsi Karyawan, Produk Bank 

Aman Syariah Sekampung. Kedua, Pembahasan: Peran Direktur dalam 

Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) pada Bank Aman Syariah 

Sekampung. 

BAB IV merupakan bab Penutup: yang membahas tentang kesimpulan 

dan dilengkapi dengan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

B. Direktur 

1. Pengertian Direktur 

Direktur merupakan pejabat yang di tunjuk oleh Menteri Tenaga Kerja 

untuk memimpin perusahaannya sendiri atau orang profesional yang 

ditunjuk oleh pemilik usaha untuk menjalankan dan memimpin 

perusahaannya. Direktur juga dapat disebut sebagai dewan manager, dewan 

gubernur, atau dewan eksekutif.
17

 Pendapat lain mengatakan bahwa 

pemimpin perusahaan bertanggung jawab penuh atas kemajuan dan 

kemunduran perusahaan pada perusahaan berbentuk dewan pimpinan yang 

disebut Direktur  yang di ketuai oleh seorang Direktur Utama.
18

 

Direktur utama disebut Presdir waib berasal dari pihak yang 

independen terhadap pemegang saham pengendali.
19

 Pengangkatan direktur 

meliputi pokok-pokok yang berkenaan dengan jumlah direktur, syarat 

pengangkatan, pembagian tugas, metode pemilihan, gaji dan tunjangan, 

penggantian dan pemberhentian direktur.
20

  

                                                             
17

Agus Sardjono, Pengantar Hukum Dagang, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h. 25 

18
Zainal Asikin, Hukum Dagang, (Jakarta, Rajawali Pers, 2010),  h. 10 

19
Bambang Rianto Rustam, Manajemen Resiko Perbankan Syariah di Indonesia , (Jakarta : 

Salemba Empat, 2013), h. 404. 
20

M. Yahya Harahap, Hukum Perseroan Terbatas, (Jakarta : Sinar Grafika, 2009), h. 352. 
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Perusahaan atau perbankan pasti memiliki orang yang akan mengelola 

atau menjalankan usaha tersebut. Salah satu yang diberi kuasa untuk 

mengelola perusahaan adalah direktur. Direktur merupakan seorang yang 

dijadikan pemimpin perusahaan yang diberi kuasa oleh pengusaha untuk 

menjalankan perusahaan atas nama pengusaha. Kamus Lengkap Bahasa 

Indonesia direktur merupakan pemimpin utama di perusahaan dan 

sebagainya.
21

 

Direktur merupakan pejabat yang di tunjuk oleh menteri tenaga kerja 

untuk memimpin perusahaannya sendiri atau orang profesional yang 

ditunjuk oleh pemilik usaha untuk menjalankan dan memimpin 

perusahaannya, direktur juga dapat disebut sebagai dewan manager, dewan 

gubernur, atau dewan eksekutif.  

2. Syarat Menjadi Direktur 

Direktur memiliki tanggung jawab atas kerugian di perusahaan yang 

disebabkan direktur tidak menjalankan kepengurusan perusahaan sesuai 

dengan maksud dan tujuan perusahaan. Maka seorang direktur harus 

mempunyai syarat-syarat tertentu dalam menjadi seorang direktur agar 

mampu menjalankan roda perusahaan dengan baik dan benar sesuai dengan 

tujuan perusahaan tersebut. 

Pengangkatan direktur  dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai 

berikut: 

                                                             
21

Safuan Alfandi,  Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Solo : Sendang Ilmu, 2002), h 134  



16 
 

 

 

a. Diangkat oleh RUPS dengan suara terbanyak sebesar yang diatur 

dalam Anggaran Dasar perseroan. 

b. Diangkat oleh RUPS berdasarkan sistem penjatahan asalkan cara 

tersebut ditentukan dalam RUPS. Misalnya, setiap pemegang 

saham 20% (dua puluh persen) masing-masing mendapat jatah 1 

(satu) orang direktur .  

c. Diangkat dengan cara mencantumkan dalam anggaran dasar. 

Dalam hal ini dilakukan terhadap direktur  yang pertama kali.
22

 

 

Pengangkatan seorang direktur pada perusahaan atau perbankan 

tidak mudah, kriteria direktur harus sesuai dengan kriteria yang dibuat oleh 

perusahaan tersebut. Direktur harus memiliki jiwa kepemimpinan dan 

mampu memanajemen perusahaan atau perbankan yang sedang dijalankan 

oleh direkur tersebut. 

3. Fungsi Direktur 

Pemimpin perusahaan adalah orang yang diberi kuasa oleh pengusaha 

untuk menjalankan perusahaan atas nama pengusaha. Pemimpin perusahaan 

berfungsi sebagai wakil pengusaha dan berkuasa dalam segala hal yang 

berkenaan dengan pengelolaan perusahaan yang dipimpinnya. Pemimpin 

perusahaan bertanggung jawab penuh atas kemajuan dan kemunduran 

perusahaan. Pada perusahaan berbentuk dewan pimpinan yang disebut 

direktur yang diketuai oleh seorang direktur utama.
23

 

Seorang direktur atau dewan direksi dalam jumlah direktur dalam 

suatu perusahaan (minimal satu), yang dapat dicalonkan sebagai direktur, 

dan cara pemilihan direktur ditetapkan dalam anggaran dasar perusahaan. 

Fungsi direktur pada perusahaan antara lain: 
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a. Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan 

perusahaan 

b. Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala 

bagian (manajer) 

c. Menyetujui anggaran tahunan perusahaan 

d. Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja 

perusahaan.
24

 

 

Direktur (dalam jumlah jamak disebut Dewan Direktur) adalah 

seseorang yang ditunjuk untuk memimpin prusahaan. Direktur dapat 

seseorang yang memiliki perusahaan tersebut atau orang profesional yang 

ditunjuk oleh pemilik usaha untuk menjalankan dan memimpin perseroan 

terbatas. Penyebutan direktur dapat bermacam-macam, yaitu dewan 

manajer, dewan gubernur, atau dewan eksekutif. 

4. Peran Direktur 

Direktur sebagai pimpinan Devisi harus menjalankan tugas dan 

fungsinya serta bersama-sama dengan Presiden Direktur untuk menacapai 

tujuan perusahaan sesuai dengan ketentuan yang tercantum pada anggaran 

dasar perusahaan dan seluruh Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham. 

Peran direktur di perusahaan antara lain: 

a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan pada bidang 

administrasi keuangan, kepegawaian dan kesekretariatan. 

b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan dan 

perlengkapan. 

c. Merencanakan dan mengembangkan sumber-sumber pendapatan serta 

pembelanjaan dan kekayaan perusahaan. 

d. Memimpin seluruh dewan atau komite eksekutif. 

e. Menawarkan visi dan imajinasi di tingkat tertinggi. 

f. Memimpin rapat umum, dalam hal: untuk memastikan pelaksanaan tata-

tertib, keadilan dan kesempatan bagi semua untuk berkontribusi secara 

tepat, menyesuaikan alokasi waktu per item masalah, menentukan urutan 
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agenda, mengarahkan diskusi ke arah konsensus, menjelaskan dan 

menyimpulkan tindakan dan kebijakan. 

g. Bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam hubungannya dengan 

dunia luar. 

h. Memainkan bagian terkemuka dalam menentukan komposisi dari board 

dan sub-komite, sehingga tercapainya keselarasan dan efektivitas. 

i. Mengambil keputusan sebagaimana didelegasikan pada situasi tertentu 

yang dianggap perlu, yang diputuskan, dalam meeting-meeting. 

j. Menetapkan peraturan perusahaan, Merencanakan, menetapkan sistem 

operasional bank, Menetapkan strategi pencapaian visi dan misi Bank. 

k. Menetapkan strategi pencapaian tingkat kesehatan bank yang sehat dan 

wajar. 

l. Menetapkan kebijakan tentang ketentuan-ketentuan pelaksanaan 

operasional bank dengan pembagian tugas yang jelas.
25

 

 

Peran direktur sangat menentukan tujuan dari perusahaan, seorang 

direktur dikatakan sebagai pemimpin perusahaan, Direktur mempunyai  

peran yang sangat menentukan perusahaan yaitu dalam pengambilan 

keputusan strategis dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) pada 

perusahaan. Direktur harus mempunyai nilai, dan kepribadian akan 

mempengaruhi visi, persepsi selektif, interpretasi, pilihan strategi dan 

akhirnya berpengaruh pada kinerja perusahaan.  

C. Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai posisi sentral dalam 

mewujudkan kinerja pembangunan, yang menempatkan manusia dalam 

fungsinya sebagai resource pembangunan. Eksistensi bangsa Indonesia 

ditengah percaturan era global sekarang, akan dipengaruhi kemampuan 

sumber daya manusia Indonesia, terutama yang bercirikan kemampuan 
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penguasaan ilmu  pengetahuan dan teknologi dan pemantapan iman dan 

taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
26

 

Sumber daya Manusia (SDM) adalah unsur paling penting, seab 

manusia menjadi subjek penggerak organisasi.
27

 Sumber daya manusia 

(insani)  adalah human capital yang berperan lebih besar dari pada  modal 

finansial, Sumber daya Insani merupakan faktor yang paling utama.
28

 

Pendapat lain mengatakan bahwa sumber daya manusia adalah 

kemampuan terpadu dari  daya pikir dan daya fisik  yang dimiliki 

individu.
29

  

Sumber daya manusia ini merupakan suatu bentuk pengakuan akan 

pentingnya anggota organisasi sebagai sumber daya yang dapat mendukung 

tercapainya tujuan organisasi, pelaksanaan fungsi dan kegiatan-kegiatan 

organisasi untuk menjamin bahwa mereka dipergunakan secara efektif dan 

adil demi kepentingan organisasi, individu, dan masyarakat.  

Sumber daya manusia merupakan kemampuan yang dimiliki 

manusia dan merupakan  faktor yang sangat penting untuk setiap usaha, 

begitu pula untuk pemerintahan agar dapat menjalankan fungsinya 

sebenar-benarnya.  
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SDM di Indonesia tergolong sangat rendah, akibat dari sistem 

sentralisasi pemerintahan yang berlangsung 32 tahun. Rendahnya SDM ini 

berdampak negatif pada produktifitas, kreativitas, daya saing dan 

pentingnya mentalitas birokrasi.
30

 Perusahaan dalam memilih dan 

menggunakan tenaga kerja yang baik, unggul dan profesional maka harus 

mempunyai hak dan kewajiban SDM sesuai dengan Undang-undang 

ketenagakerjaan antara lain:  

a. Penduduk dan tenaga kerja. 

b. Kesempatan kerja. 

c. Pelatihan kerja termasuk kompetensi kerja. 

d. Produktivitas tenaga kerja. 

e. Hubungan industrial. 

f. Kondisi lingkungan kerja. 

g. Pengupahan dan kesejahteraan tenaga kerja. 

h. Jaminan sosial tenaga kerja.
31

 

 

Kualitas SDM yang profesional pada perusahaan harus memenuhi 

hak dan kewajiban untuk meningkatkan kualitas SDM pada perusahaan 

tersebut. Apabila hak dan kewajiban SDM pada perusahaan tidak 

diperhatikan dengan baik maka SDM mempunyai kualitas yang buruk 

sehingga akan berimbas disegala sektor yang miskin akan produktifitas 

dan kemampuan yang profesional manusia tersebut. 

Sumber daya manusia sangat berperan dalam menentukan 

kemajuan suatu negara. Negara mempunyai sumber daya alam yang sangat 

melimpah ruah tapi kalau tidak ditopang atau didukung dengan sumber 
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daya manusia yang berkualitas, negara tersebut tidak akan bisa maju, 

untuk meningkatkan kualitas SDM maka harus mempunyai arah dan 

tujuan yang jelas. Dalam meningkatkan taraf hidup dan memanfaatkan 

jumlah penduduk yang besar sebagai kekuatan pembangunan bangsa yaitu 

keharusan untuk membina, pengembangan dan pemanfaatan potensi SDM 

dengan meningkatkan pembangunan diberbagai sektor. 

Sumber daya manusia merupakan faktor sentral dalam suatu 

organisasi atau dalam suatu lembaga. Apapun bentuk serta tujuan 

organisasi atau lembaga, dibuat berdasarkan berbagai visi untuk 

kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus 

oleh manusia pula.  

Sumber daya manusia harus memiliki beberapa kompetensi yaitu : 

a. Kompetensi akademik, yaitu berkaitan dengan penguasaan dan 

kemampuan metode keilmuan dalam rangka penguasaan dan 

pengembangan ilmu dan teknologi. 

b. Kompetensi professional, yaitu berkaitan dengan wawasan, 

perilaku dan kemampuan penerepan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam realitas kehidupan masyarakat. 

c. Kompetensi dalam menghadapi perubahan, yaitu kemampuan 

untuk mengantisipasi, mengelola, dan memanfaatkan perubahan 

untuk mencapai keunggulan di masa depan. 

d. Kompetensi kecendikiaan, yaitu kemampuan untuk memberikan 

perhatian dan kepedulian yang nyata kepada sesama manusia 

atau kepedulian social. 

e. Kompetensi nilai-nilai dan sikap, yaitu kemampuan untuk selalu 

menempatkan segala persoalan dalam kerangka nilai-nilai 

pancasila, budaya bangsa, iman, taqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa.
 32
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SDM harus mempunyai kompetensi untuk menunjang 

pengembangan SDM itu sendiri adalah kegiatan yang harus dilakukan oleh 

perusahaan, agar pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan mereka 

sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan.  

2. Perencanaan Sumber Daya Manusia 

Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu bangsa 

dapat dilihat sebagai sinergistik antara kualitas jasmani dan rohani yang 

dimiliki oleh individu masyarakat. 

Suatu organisasi bisnis peran SDM sangat penting pada saat 

dihadapkan dengan penciptaan tenaga yang berkualitas, karena SDM 

memiliki peran strategis dalam membangun dan merencanakan karyawan 

yang benar-benar berkualitas.
33

 Perencanaan SDM adalah merencanakan 

tenaga kerja agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan serta efektif dan 

efisien dalam membantu terwujudnya tujuan.
34

 

Tujuan utama dari manajemen sumber daya manusia adalah untuk 

meningkatkan kontribusi sumber daya manusia (karyawan) terhadap 

organisasi dalam rangka mencapai produktivitas organisasi yang 

bersangkutan.  
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Tujuan perencanaan sumber daya manusia, antara lain: 

a. Untuk menentukan kualitas dan kuantitas karyawan yang akan 

mengisi semua jabatan dalam perusahaan. 

b. Untuk menjamin tersedianya tenaga kerja masa kini maupun masa, 

sehingga setiap pekerjaan ada yang mengerjakannya. 

c. Untuk menghindari terjadinya mismanajemen dan tumpang tindih 

dalam pelaksanaan tugas. 

d. Untuk mempermudah koordinasi, integrasi dan sinkronisasi (KIS) 

sehingga produktivitas kerja meningkat. 

e. Untuk menghindari kekurangan dan atau kelebihan karyawan. 

f. Untuk menjadi pedoman dalam menetapkan program penarikan , 

seleksi,  pengembangan, kompensasi, pengintegrasi, pemeliharaan, 

kedisiplinan dan pemberhentian karyawan. 

g. Untuk pedoman dalam melaksanaan mutasi (vertikasl atau 

horizontal) dan pensiun karyawan. 

h. Menjadi dasar dalam melakukan penilaian karyawan. 
35

 

 

Tujuan perencanaa SDM yaitu manajemen meliputi salah satunya 

perencanaan sumber daya manusia bertujuan untuk memilih karyawan atau 

calon karyawan yang mempunyai kualitas kerja yang baik sehingga dapat 

menempatkan karyawan sesuai dengan SDM sesuai dengan ketentuan 

sehingga karyawan mampu ditempatkan sesuai dengan jabatannya. 

3. Fungsi Sumber daya Manusia 

Tugas manajemen sumber daya manusia untuk mengelola manusia 

sefektif mungkin, agar diperoleh SDM yang merasa puas dan memuaskan. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen 

umum yang memfokuskan diri pada sumber daya manusia. Adapun fungsi 

Manajemen sumber daya manusia seperti halnya fungsi manajemen 

umum, yaitu:  
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a. Analisis Jabatan 

b. Perencanaan Tenaga Kerja 

c. Rekrutmen dan seleksi 

d. Pelatihan dan pengembangan 

e. Perencanaan Karier 

f. Penilaian Prestasi Kerja 

g. Pemberian Kompensasi 

h. Integrasi dan Pemeliharaan 

i. Pemutusan Hubungan Kerja.
36

 

 

Pendapat lain mengatakan bahwa adapun fungsi manajemen 

sumber daya manusia seperti halnya fungsi manajemen umum, yaitu: 

a. Fungsi Manajerial 

1) Perencanaan (Planning) 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

3) Pengarahan (Directing) 

4) Pengendalian (Controlling) 

b. Fungsi Operasional  

1. Pengadaan Tenaga Kerja atau Pengadaan Sumber Daya Manusia 

(recruitment) 

2. Pengembangan (development) 

3. Kompensasi (compensation) 

4. Pengintegrasian (integration) 

5. Pemeliharaan (maintenance) 

6. Pemutusan Hubungan Tenaga Kerja (separation)
.37

 

 

Pendapat lain mengatakan bahwa fungsi manajemen SDM 

meliputi: 

a. Perencanaan, adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif agar 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya 
tujuan. 

b. Pengorganisasian, adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua 

karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, 

delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan 

organisasi. 
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c. Pengarahan, adalah kegiatan mengarahakn semua karyawan agar 

mau bekerjasama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu 

tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

d. Pengendalian, adalah kegiatan pengendalian semua karyawan, agar 

menanti peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan 

rencana.  

e. Pengadaan, adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi 

dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

f. Pengembangan, adalah proses peningkatan ketrampilan teknis, 

teoretis, konseptual dan moral karyawan melalui pendidikan dan 

pelatihan. 

g. Kompensasi, pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung, 

uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang 

diberikan kepada perusahaan. 

h. Pengintegrasian, adalah kegiatan untuk mempersatuakn 

kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta 

kerjasama yang serasi dan saling menguntungkan. 

i. Pemeliharaan, adalah keinginan untuk memelihara atau 

meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan, agar 

mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. 

j. Kedisiplinan, merupakan fungsi SDM yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karena disiplin yang baik sulit terwujud yang 

maksimal. 

k. Pemberhentian, adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari 

suatu pekerjaan.
38

 

 

Tugas manajemen sumber daya manusia untuk mengelola manusia 

seefektif mungkin, agar diperoleh suatu satuan sumber daya manusia yang 

merasa puas dan memuaskan. Pengembangan sumber daya manusia jangka 

panjang yang berbeda dengan pelatihan untuk suatu jabatan khusus makin 

bertambah penting bagi bagian personalia. Pengembangan sumber daya 

manusia bagi pegawai adalah suatu proses belajar dan berlatih secara 

sistematis untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja mereka dalam 
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pekerjaannya sekarang dan menyiapkan diri untuk peran dan tanggung 

jawab yang akan datang.  

Pelaksanaan berbagai fungsi manajemen sumber daya manusia 

sebenarnya bukan hanya menciptakan sumber daya manusia yang 

produktif mendukung tujuan organisasi, akantetapi juga menciptakan suatu 

kondisi yang lebih baik guna meningkatkan potensi dan motivasi sumber 

daya manusia dalam berkarya. Pelaksanaan job analysis, perencanaan 

sumber daya manusia, rekruitmen dan seleksi, penempatan dan pembinaan 

karir serta pendidikan dan pelatihan yang baik dapat meningkatkan potensi 

sumber daya manusia untuk berkarya, karena telah mendapatkan bekal 

pengetahuan, keterampilan dan ditempatkan pada kedudukan yang tepat. 

4. Indikator Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kualitas sumber daya manusia yang rendah menyebabkan kendala  

yaitu keterbatasan kesempatan kerja dan sempitnya lapangan pekerjaan. 

Sementara lapangan pekerjaan tersedia untuk mereka yang cakap dan 

terampil sesuai dengan era industri sekarang ini. Peningkatan sumber daya 

manusia agar menjadi sumber daya manusia berkualitas. Usaha untuk 

mengarahkan, mengendalikan dan menigkatkatkan serta memanfaatkan 

sumber daya manusia menjadi pusat perhatian utama.  

Kualitas sumber daya manusia adalah kualitas sumber daya 

manusia itu tidak hanya ditentukan oleh aspek keterampilan atau kekuatan 

tenaga fisiknya saja, akan tetapi juga ditentukan oleh pendidikan atau 
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kadar pengetahuannya, pengalaman atau kematangannya dan sikapnya 

serta nilai-nilai yang dimilikinya”. kualitas sumberdaya manusia adalah 

sumber daya manusia yang memenuhi kriteria kualitas fisik (kesehatan) 

dan kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan).
 39

 

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui 

beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Konsep normatif, adalah konsep mengenai apa yang seharusnya ada 

dalam kaitan dengan sumber daya manusia. Sikap dan tekad 

kemandirian ini penting dalam rangka meningkatkan kualitas SDM.  

b. Konsep teknis merupakan konsep yang perlu diadakan sesuai situasi 

dan kondisi tertentu bagi mengimplementasi dan konsep normatif. 

Konsep teknis akan memberi petunjuk mengenai apa yang perlu 

dilakukan dan kendala-kendala yang dihadapi. Peningkatan jumlah 

produksi barang dan jasa yang dibutuhkan bagi peningkatan taraf hidup 

kecerdasan dan kesejahteraan lahir batin dilakukan melalui peningkatan 

peran serta, efesiensi dan produktivitas.
 40

 

 

Penjelasan tersebut dijelaskan bahwa indikator untuk meningkatkan 

kualitas sumber adalah melalui konsep normatif yaitu konsep dimana 

masyarakat yang mempunyai kebijaksanaan dan instrumen yang memberi 

keseimbangan peran antara individu dan kelompok. Sikap dan tekad 

kemandirian sangat penting untuk meningkatkan kualitas SDM. Kualitas 

SDM yang tinggi dibutuhkan agar manusia dapat melakukan peran sebagai 

pelaksana yang profesional meliputi keterampilan termasuk keterampilan 

intelektual, sifat mengambil inisiatif dan kreatif, bertanggung jawab, 

hormat, dan lain-lain dapat diwujudkan maka kemandirian itu perlu 
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berkembang. dan konsep teknis disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

tertentu bagi mengimplementasi dan konsep normatif. Konsep teknis akan 

memberi petunjuk mengenai apa yang akan dilakukan dan kendala-kendala 

yang dihadapi. Peningkatan jumlah produksi barang dan jasa yang 

dibutuhkan bagi peningkatan taraf hidup kecerdasan dan kesejahteraan 

lahir batin dilakukan melalui peningkatan peran serta, efesiensi dan 

produktivitas.  

5. Cara Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kualitas sumber daya manusia perlu diperdayakan agar seluruh 

sumber daya manusia memiliki kualitas dan kompetensi pada suatu 

organisasi. Beberapa tahapan untuk meningkatkan sumber daya manusia 

mencakup hal-hal sebagai berikut:  

a. Rekrutmen pegawai  

b. Seleksi pegawai  

c. Penempatan pegawai  

d. Pengembangan pegawai  

e. Pemeliharaan pegawai  

f. Pemanfaatan pegawai  

g. Pemberhentian pegawai.
41

 

Beberapa tahapan yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan 

SDM antara lain dengan cara 1) rekrutmen pegawai, merupakan proses 

untuk mencari tenaga kerja, dengan cara melamar pada suatu perusahaan 

(organisasi), 2) seleksi pegawai, merupakan kegiatan untuk memilih dan 

menentukan calon pegawai yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, 
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serta memprediksi kemungkinan keberhasilan atau kegagalan pegawai 

dalam pekerjaan yang akan dilaksanakannya, 3) penempatan, merupakan 

proses pemberian tugas kepada mereka yang lulus seleksi dengan 

wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan porsi dan komposisi yang 

telah ditetapkan, 4) pengembangan pegawai, yaitu proses meningkatkan 

kemampuan pehawai baik pengetahuan, keterampilan maupun sikap 

pegawai agar lebih berkualitas melalui pendidikan dan pelatihan teknis, 

teoritis, konseptual dan moral pegawai, 5) pemeliharaan pegawai, 

merupakan kegiatan untuk meningkatkankondisi fisik, mental dan loyalitas 

pegawai, agar mereka tetap mau bekerja, 6) pemanfaatan pegawai yang 

didasarkan kepada kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

pegawai dalam rangka pencapaian program dan sasaran organisasi yang 

telah ditetapkan, dan 7) pemberhentian pegawai, dilaksanakan dengan 

memperhatikan kepentingan pegawai yang bersangkutan dan kepentingan 

organisasi. 

C.  Perbankan Syariah 

1. Pengertian Perbankan Syariah 

Undang-Undang Perbankan No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

menyatakan bahwa perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut 
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tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan keguatan usahanya.
42

  

Bank syariah merupakan salah satu industri jasa yang menawarkan 

produk sesuai kebutuhan syariah. Perbankan syariah adalah segala sesuatu 

segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha 

syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
43

 Pendapat lain mengatakan 

bahwa bank syariah adalah bank yang menggunakan prinsip bagi hasil 

secara adil, berbeda dengan bank konvensional yang bersandarkan pada 

bunga.
44

 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang menurut jenisnya 

terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS)  bertugas sebagai perantara antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana kepada  pihak yang kekurangan dana, dimana segala 

kegiatan usahanya didasarkan pada syariah Islam. 

2. Tujuan dan Manfaat Bank Syariah  

Tujuan didirikannya bank syariah adalah untuk menciptakan suatu 

keadilan di bidang ekonomi dengan jalan meratakan pendapatan melalui 

kegiatan investasi sehingga tidak terjadi kesenjangan yang besar antara 
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pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana.
45

 Adapun 

keuntungan munculnya bank syariah diantaranya adalah bank syariah 

sebagai pelengkap bank konvensional,  bank syariah dapat 

mengakomodasi kelompok masyarakat tertentu, meningkatkan mobilisasi 

dana masyarakat.
46

 

Tujuan utama perbankan dan keuangan Islam dari perspektif Islam 

mencakup: 

a. Penghapusan bunga dari semua transaksi keuangan dan 

pembaruan semua aktivitas bank agar sesuai dengan prinsip 

Islam. 

b. Distribusi  pendapatan dan kekayaan yang wajar. 

c. Mencapai kemajuan pembangunan ekonomi.
47

 

 

Tujuan didirikannya bank syariah adalah untuk menciptakan 

keadilan dibidang ekonomi dengan investasi antara pemilik modal dengan 

pihak yang membutuhkan modal tidak ada perbedaan. Perbedaan antara 

pemilik modal dan pihak yang membutuhkan yang terlihat jelas secara 

prinsip antara bank dengan sistem bunga dan bank dengan sistem syariah.  

3. Prinsip Operasional Bank Syariah  

Terdapat perbedaan antara perbankan syariah dan konvensional. 

Bank syariah dibentuk sebagai pengganti sistem perbankan berbasis riba.
48

 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum 
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Islam dan dalam kegiatannyatidak membebankan bunga maupun tidak 

membayar bunga kepada nasabahnya tersebut.  

Jenis-jenis layanan jenis layanan bank syari’ah, yang dapat dibagi 

menjadi tiga  sebagai berikut: 

a. Sistem Jual Beli 

1) Ba’i Bitsaman Ajil 

2) Murobahah 

3) Ba’i As-Salam 

4) Jual beli Istisna 

5) Ijaroh. 

b. Sistem Bagi Hasil 

1) Musyarokah 

2) Mudharabah 

c. Sistem Jasa 

1) Qord 

2) Al-Wakalah 

3) Al-Hawalah 

4) Rahn 
5) Kafalah”.

 49 

 

Pendapat lain mengatakan bahwa prinsip-prinsip dasar bank syariah 

adalah: 

a. Islam menempatkan fungsi uang semata-mata sebagai alat tukar 

dan bukan sebagai komoditas. 

b. Riba dalam segala bentuk dilarang. 

c. Tidak memperkenankan berbagai bentuk kegiatan yang 

mengandung unsur spekulasi dan perjudian termasuk di dalamnya 

aktivitas ekonomi yang diyakini akan mendatangkan kerugian 
bagi masyarakat. 

d. Harta harus berputar (diniagakan) sehingga tidak boleh hanya 

berpusat pada segelintir orang dan Allah sangat tidak menyukai 

orang yang menimbun harta sehingga tidak produktif. 

e. Bekerja dan mencari nafkah adalah ibadah dan wajib dilakukan 

sehingga tidak seorangpun tanpa bekerja. 

f.   Berbagai bidang kehidupan termasuk dalam kegiatan ekonomi. 
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g. Adanya kewajiban untuk melakukan pencatatan atas setiap 

transaksi. 

h. Zakat sebagai instrumen untuk pemenuhan kewajiban penyisihan 

harta yanng merupakan hak orang lain yang memenuhi syarat 

untuk menerima.
50

 

 

Bank syariah merupakan bank yang berasaskan transaksi sesuai 

dengan ketentuan Islam, yang pada dasarnya untuk kemaslahatan 

anggotanya dalam berbagai produknya dan tidak membebankan 

anggotanya. Jenis-jenis layanan perbankan syari’ah merupakan lembaga 

yang menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana yang bisa dipilih dan 

dilakukan oleh anggota perbankan itu sendiri. 

B. Peran Direktur dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia Pada Bank 

Aman Syariah 

Direktur merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam perusahaan, 

bertanggung jawab merekrut para pekerja, menggaji pekerja,mengatur jadwal 

kerja, mengatasi segala permasalahan pekerja dan mengurusi semua tentang 

kebutuhan pekerja untuk menjalankan pekerjaannya, memberikan perlindungan 

hak dan kewajiban pekerja perusahaan serta direktur memiliki tanggung jawab 

atas kerugian di perusahaan yang disebabkan direktur tidak menjalankan 

kepengurusan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan 

anggaran dasar, kebijakan yang tepat dalam menjalankan perusahaan. 

Direktur sebagai pemimpin perusahaan berfungsi sebagai wakil 

pengusaha dan berkuasa dalam segala hal yang berkenaan dengan pengelolaan 

perusahaan yang dipimpinnya. 
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Tugas dan tanggung jawab direktur utama adalah : 

a. Mewakili direksi atas nama perseroan. 

b. Memimpin dan mengelola perseroan sehingga tercapai tujuan 

perseroan. 

c. Bertanggung jawab terhadap oprasional perseroan khususnya 

dalam hubungan dengan pihak ekstern perusahaan. 

d. Bertanggung jawab kepada Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS).
51

 

 

Tanggung jawab direktur timbul apabila direktur yang memiliki 

kewenangan atau direktur yang menerima kewajiban untuk melaksanakan 

pengurusan perseroan tersebut mulai menggunakan kewenangannya tersebut. 

Kewenangan atau kewajiban direktur tersebut dilaksanakan untuk kepentingan 

perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan, idealnya kewenangan 

itu dapat dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawabnya dan sebaliknya 

tanggung jawab harus diberikan sesuai dengan wewenang yang ada. 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan gerakan human investment 

adalah upaya pemberdayaan jangka panjang untuk melahirkan sumber daya 

manusia. Penyiapan SDM yang berkualitas tinggi, baik dalam penguasaan 

terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi maupun hal karakter, sikap moral, 

dan penghayatan serta pengamalan ajaran agama. 

Kualitas SDM yang profesional pada perusahaan harus memenuhi hak 

dan kewajiban untuk meningkatkan kualitas SDM pada perusahaan tersebut. 

Apabila hak dan kewajiban SDM pada perusahaan tidak diperhatikan dengan 

baik maka SDM mempunyai kualitas yang buruk sehingga akan berimbas 
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disegala sektor yang miskin akan produktifitas dan kemampuan yang 

profesional manusia tersebut. 

Peran direktur dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) pada 

Bank Aman Syariah Sekampung maka peneliti melakukan wawancara kepada 

Direktur, Manager, Kasubbag dan Teller Bank Aman Syariah Sekampung. 

Peneliti melakukan wawancara kepada direktur Bank Aman Syariah 

Sekampung (BASS) sebagai berikut: 

Peran direktur yaitu untuk menjalankan dan mengelola perusahaan serta 

bertanggung jawab atas kerugian di perusahaan yang disebabkan direktur 

tidak menjalankan kepengurusan perusahaan sesuai dengan maksud dan 

tujuan perusahaan anggaran dasar, kebijakan yang tepat dalam menjalankan 

perusahaan. Memilih seorang direktur harus sesuai dengan kinerja, 

loyalitasnya terhadap pekerjaan yang lakukan dan bertanggung jawab atas 

semua pekerjaan yang sudah dilakukan.
52

 

Pengawasan yang yang direktur lakukan yaitu pengawasan kinerja 

karyawan antara lain administrasi, mengelola data, marketing khususnya 

dalam pembiayaan dan pengrekrutmen karyawan sesuai dengan jabatan yng 

dibutuhkan disesuaikan dengan jenjang pendidikan. Sumber daya manusia 

(SDM) di Bank Aman Syariah Sekampung sudah sesuai namun masih perlu 

pelatihan bagi karyawan yang belum pernah mengikuti pelatihan bagi 

karyawan untuk meningkatkan profesional karyawan dan penyesuaian jenjang 
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pendidikan yang harus ditempuh oleh karyawan lama agar sesuai dengan 

jenjang pendidikan yang diperlukan oleh Bank Aman Syariah Sekampung.
 53

 

Tugas dan tanggung jawab sebagai direktur akan berjalan dengan baik 

hal ini didukung oleh SDM karyawan yang profrsional. Hal tersebut yang 

mendasari bahwa seorang direktur harus mencari atau  merekrut calon 

karyawan sesuai jabatan yang dibutuhkan oleh Bank Aman Syariah 

Sekampung. Seorang direktur untuk meningkatkan SDM di Bank Aman 

Syariah Sekampung tentunya mempunyai kendala dalam meningkatkan SDM 

karyawan, ketika terdapat pelatihan maka tidak seua karyawan mengikuti 

pelatihan tersebut. Seorang direktur harus memilih dan mendelegasikan 

karyawan yang sesuai dengan jenis pelatihan yang diadakan oleh perusahaan 

tertentu untuk meningkatkan SDM karyawan.
 54

 

Pengawasan yang dilakukan oleh direktur dalam meningkatkan 

karyawan masih terdapat beberapa ketentuan yang belum terpenuhi dalam 

melakukan pengawasan dalam meningkatkan SDM maka hal yang perlu 

dilakukan dan mencari solusi adalah dalam pengawasan diperlukan arahan 

dan bimbingan kepada bawahan atau karyawan untuk lebih profesional dalam 

pekerjaannya. 

Wawancara yang peneliti lakukan kepada seorang direktur dijelaskan 

bahwa seorang direktur mempunyai peran yang sangat menentukan bagi 
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perusahaan. Direktur harus mempunyai strategi yang baik dalam menjalankan 

perusahaan, memiliki karyawan yang SDM sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan dan direktur harus mempunyai tanggung jawab atas segala 

kegiatan dan apabila perusahaan mengalami kerugian yang disebabkan oleh 

faktor keputusan dari direktur maka seorang direktur harus mencari solusi dan 

menyelesaikannya tanpa perusahaan mengalami kerugian material. 

Manajemen  pada  hakekatnya  merupakan  proses merencanakan, 

mengorganisasikan,  melaksanakan,  memimpin,  dan mengendalikan usaha 

para anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh  sumber-sumber daya  

organisasi  dalam  rangka  mencapai tujuan  yang  telah ditetapkan. Dikatakan  

suatu  proses,  karena  semua manajer  dengan ketangkasan  dan  

keterampilan  yang  dimilikinya mengusahakan  dan mendayagunakan  

berbagai  kegiatan  yang  saling berkaitan.
 55

  

Direktur dalam mengawasi kinerja karyawan dalam meningkatkan 

SDM karyawan tersebut hal yang harus dilakukan oleh seorang direktur 

adalam memberi pengawasan terhadap karyawan, pelatihan, mengarahkan 

karyawan dan apabila perlu diadakan evaluasi, seorang direktur harus 

mengevaluasi karyawan untuk mengetahui SDM karyawan secara 

keseluruhan. 

Seorang manajer Bank Aman Syariah (BAS) Sekampung harus  mampu  

untuk mendayagunakan SDM karyawan dalam rangka mewujudkan visi,  

misi,  dan  mencapai  tujuannya.  Seroang direktur mampu menghadapi  
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berbagai  persoalan  di Bank Aman Syariah (BAS) Sekampung,  harus  

senantiasa berusaha  menjadi  juru  penengah  dalam  memecahkan  berbagai 

masalah,  dan  mengambil  keputusan  yang  memuaskan  stakeholders BAS 

Sekampung.  Memberikan  peluang  kepada  karyawan untuk  meningkatkan 

SDM karyawan.
 56

 

Mendorong  keterlibatan  seluruh  karyawan dalam  setiap  kegiatan  di 

Bank Aman Syariah (BAS) Sekampung. Seorang direktur  berpedoman pada 

asas  tujuan, asas keunggulan,  asas  mufakat, asas kesatuan,  asas persatuan,  

asas  empirisme,  asas  keakraban,  dan  asas  integritas. Pada kenyataannya 

masih terdapat karyawan yang memiliki SDM kurang yang perlu dilakukan 

oleh seorang manager adalah memberikan pengarahan dan membimbing 

kapada karyawan untuk meningkatkan kinerjanya sehingga secara tidak 

langsung karyawan tersebut memiliki SDM yang cukup baik.
 57

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dapat dipahami bahwa 

peran direktur sangat penting dalam meningkatkan SDM karyawan untuk 

mampu bersaing secara global dan mempunyai kompetensi yang unggul serta 

profesional sehingga perbankan yang dikelola dapat berkembang dan mampu 

bersaing dengan perbankan lainnya. 

Peneliti mengadakan wawancara kepada Sugiyanto, A.Md E.Sy selaku 

manager Bank Aman Syariah Sekampung (BASS) sebagai berikut: 
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Wawancara yang peneliti lakukan dijelaskan bahwa manager juga 

memiliki peran merencanakan (planning), mengorganisasi (organizing), 

melaksanakan (actuating) mengawasi (controlling), dan menilai (evaluating). 

Salah satu tugas yang harus dilakukan manajer terkait dengan SDM karyawan 

adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan SDM para 

karyawan. 
58

 

Direktur mengawasi kinerja karyawannya untuk mengetahui 

keprofesionalan dan sumber daya Manusuia yang mampu berkompetensi 

sehingga dapat memajukan perbankan yanng dikelola. Hal ini disebabkan 

bahwa apabila SDM karyawan kurang memadai maka akan berimbas pada 

pengelolaan perbankan tersebut akibatnya akan bangkrut dan tidak mampu 

beroprasional kembali.
 59

  

Bank Aman Syariah mengadakan karyawan apabila jabatan pada Bank 

Aman Syariah tidak ada yang menjabat oleh karena itu agar tujuan dari Bank 

Aman Syariah Sekampung dalam perbankan maka agar pekerjaan sesuai 

jabatan berjalan sinergi dengan hasil maka diperlukan karyawan yang sesuai 

dengan jabatannya.  

Kriterian untuk calon karyawan adalah: 

1. Sehat jasmani dan rohani 

2. Jenjang Pendidikan S1 perbankan 
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3. Mampu bekerja profesional 

4. Mampu bekerja dalam team.
 60

 

Pada awal berdiri Bank Aman Syariah Sekampung masih memiliki 

karyawan yang tidak sesuai dengan jabatannya, namun seorang manajer dan 

direktur mengarahkan untuk menempuh pendidikan selanjutnya yang 

disesuaikan oleh jabatan yang diampunya.  Apabila calon karyawan tersebut 

sesuai dengan kriteria yang dicari oleh Bank Aman Syariah Sekampung maka 

karyawan tersebut dapat diterima menjadi karyawan Bank Aman Syariah 

Sekampung. 
61

 

Kenyataannya seorang manager mengetahui karyawan yang 

mempunyai SDM yang kurang memadai atau tidak professional adalah 

member teguran secara lisan kepada karyawan apabila tidak merubah dan 

berusaha untuk lebih baik lagi maka manager berhasil dalam mengawasi 

karyawan sesuai dengan SDM yang diharapkan oleh pihak perbankan.
 62

  

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dapat dijelaskan bahwa 

peran manager sangat membantu direktur dalam meningkatkan SDM 

karyawan.  Seorang manager perlu mengadakan evaluasi terhadap seluruh 

karyawan guna mengetahui SDM karyawan di Bank Aman Syariah 

Sekampung (BASS). 
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Wawancara kepada Miftahul Fajar selaku Ka. Subbag Bank Aman 

Syariah (BASS) bahwa dalam mencari atau merekrut karyawan maka 

diperlukan kualifikasi atau kriteria yang sesuai dengan jabatan yang diperlukan 

oleh Bank Aman Syariah Sekampung untuk menunjang kualitas Bank Aman 

Syariah Sekampung.
 63

 

Kriterian untuk calon karyawan adalah: 

1. Sehat jasmani dan rohani 

2. Jenjang Pendidikan S1 perbankan 

3. Mampu bekerja profesional 

4. Mampu bekerja dalam team.
 64

 

Terdapat beberapa karyawan yang jabatannya tidak sesuai dengan 

jenjang pendidikan namun untuk menunjanng kinerja sesuai dengan jabatan 

yang di ampunya maka direktur memerintahkan karyawan tersebut untuk 

menempuh pendidikan atau melanjutkan pendidikan guna menyesuaikan 

dengan jabatan yang di ampunya.
65

 

Merekrut, menyeleksi dan mengevaluasi karyawan di Bank Aman 

Syariah  Sekampung. Apabila terdapat karyawan yang kurang professional 

dalam kinerjanya maka kasubbag marketing memberikan teguran berupa lisan 
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dan tulisan kepada karyawan tersebut agar untuk meningkatkan kinerjanya 

dalam pekerjaan di Bank Aman Syariah Sekampung. 
66

 

Wawancara yang peneliti lakukan dapat dipahami bahwa selain 

Direktur dan Manager, Kasubbag Marketing juga mempunyai peran yang baik 

dalam merekrut, menyeleksi dan mengevaluasi karyawan agar mempunyai 

SDM yang memadai dan mampu berkompetensi secara global dengan 

perbankan lainnya. 

Peneliti melakukan wawan cara untuk mendukung keberhasilan dalam 

penelitian yaitu wawancara dengan saudari rena Prasesti selaku teller bank 

Aman Syariah Sekampung, sebagai berikut: 

Pendidikan yang saya tempuh Strata Satu (S.1) Jurusan Ekonomi 

Syariah. Seluruh karyawan selalu diawasi oleh direktur dan manager dalam 

menjalankan kegiatan di Bank Aman Syariah tujuannya untuk mengetahui 

bagaimana kinerja karyawan apakah profersional sesuai dengan SDM karywan 

itu sendiri agar visi, misi dan tujuan dari Bank Aman Syariah Sekampung 

tercapai. Masih terdapat karyawan yang belum mengikuti pelatihan untuk 

menunjang kariernya hal ini menghambat kinerja karyawan dapat dikatakan 

SDM karyawan tersebut kurang. Maka diperlukan pelatihan untuk karyawan 

untuk meningkatkan SDM karyawan di Bank Aman Syariah Sekampung.
 67

 

Wawancara yang peneliti lakukan untuk mengetahui tentang peran 

direktur dalam meningkatkan SDM karyawan di Bank Aman Syarah dapat 
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dipahami bahwa terdapat beberapa tugas dan wewenang direktur pada Bank 

Aman Syariah (BAS) Sekampung bahwasannya: 

1. Seorang direktur harus mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-

kegiatan dibidang administrasi keuangan, kepegawaian dan 

kesekretariatan 

2. Seorang direktur harsu mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan 

pengadaan dan peralatan perlengkapan. 

3. Seraong direktur harus sudah merencanakan dan mengembangkan 

sumber-sumber pendapatan serta pembelanjaan dan kekayaan 

perusahaan. 

4. Seorang direktur harus mempunyai jiwa pemimpin yang mampu  

memimpin seluruh dewan atau komite eksekutif. 

5. Seorang direktur menawarkan visi dan imajinasi di tingkat tertinggi. 

6. Seroang direktur mampu memimpin rapat umum, dalam hal: untuk 

memastikan pelaksanaan tata-tertib, keadilan dan kesempatan bagi semua 

untuk berkontribusi secara tepat, menyesuaikan alokasi waktu per item 

masalah, menentukan urutan agenda, mengarahkan diskusi ke arah 

konsensus, menjelaskan dan menyimpulkan tindakan dan kebijakan 

7. Bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam hubungannya dengan 

dunia luar. 

8. Seorang direktur berani mengambil keputusan sebagaimana 

didelegasikan pada situasi tertentu yang dianggap perlu, yang diputuskan, 

dalam meeting-meeting. 
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9. Menetapkan peraturan perusahaan, merencanakan, menetapkan sistem 

operasional bank, Menetapkan strategi pencapaian visi dan misi Bank,  

10. Menetapkan strategi pencapaian tingkat kesehatan bank yang sehat dan 

wajar, Menetapkan kebijakan tentang ketentuan-ketentuan pelaksanaan 

11. Operasional bank dengan pembagian tugas yang jelas.
68

 

Teller diharuskan mengikuti pelatihan guna meningkatkan kemampuan 

dan pengetahuan dalam bidang perbankan sehingga dapat mempermudahkan 

permasalahan yang ada pada teller. Seorang direktur mempunyai tanggung 

jawab yang besar atas keberhasilan, memanajemen perusahaan perbankan 

khususnya Bank Aman Syariah Sekampung. Dari beberapa pegawai di Bank 

Aman Syariah Sekampung masih terdapat beberapa karyawan yang belum 

mengikuti pelatihan untuk menunjang kinerjanya. Namun karyawan tersebut 

akan diperintahkan untuk mengikuti pelatihan tersebut.
 69

 

Peran direktur dalam mengelola perbankan yang diiringi dengan SDM 

karyawan baik maka secara tidak langsung  visi, misi dan tujuan akan tercapai 

dengan baik dan perbankan tersebut bersaing dengan perbankan yang lainnya 

khsuusnya Bank Aman Syariah Sekampung.   

Peran dan tugas tanggung jawab seorang direktur sudah baik maka 

SDM karawan baik namun masih terdapat karyawan yang memiliki SDM 

kurang profesional hal ini dikarenakan mempunyai latar belakang berbeda 

dengan karyawan lain. Namun seorang direktur tidak boleh membedakan 
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karyawan satu dengan karyawan lainnya. Seluruh karyawan haruus 

diperlakukan sama tidak boleh membedakan antara satu dengan yang lainya. 

Direktur sebagai anggota Direksi merupakan bentuk perwakilan 

organik, bukan kuasa dalam arti sempit. Direktur tidak dapat bertindak secara 

pribadi untuk kepentingan perbankan khususnya Bank Aman Syariah (BAS) 

Sekampung artinya, segala tindakan direktur harus berlandaskan ketentuan dari 

anggaran dasar atau peraturan perundang-undangan. Direktur tidak dapat 

menunjuk pihak ketiga maupun direktur lain untuk mewakili dirinya (dengan 

surat kuasa sekalipun), kecuali sudah ditetapkan secara tegas dalam anggaran 

dasarnya.  

Direktur mempunyai tujuan yang baik untuk bekerja maksimal 

membangun dan menumbuhkembangkan Bank Aman Syariah (BAS) 

Sekampung untuk itu dilakukanlah bermacam cara untuk membuat karyawan 

bertahan dan berkontribusi secara terus menerus. Seorang Direktur perlu 

meningktkan kualitas SDM yang bertujuan untuk pertumbuhan jenjang karir 

karyawan individu menjadi profesional pada setiap jabatannya. Peran direktur 

sangat efektir untuk meningkatkan kualitas SDM pada Bank Aman Syariah 

(BAS) Sekampung. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. Profil PT. BPRS Aman Syari’ah Sekampung Lampung Timur 

1. Sejarah Singkat PT. BPRS Aman Syari’ah Sekampung  

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur didirikan 

berdasarkan Rapat Calon Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 

2012 oleh 17 orang calon pemegang saham PT BPRS Aman Syariah 

Lampung Timur. Mendapatkan badan hukum PT berdasarkan Akta 

Pendirian PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur No. 15 tanggal 11 

Februari 2014 oleh Notaris Abadi Riyantini, Sarjana Hukum dan 

pengesahan Badan Hukum PT dari Kementerian Hukum dan Hak 

Azasi Manusia Nomor: AHU-10.01982.PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 

13 Februari 2014 serta Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor : S-

2/PB.1/2014 tentang Pemberian Izin Prinsip Pendirian PT BPRS Aman 

Syariah pada tanggal 28 Januari 2014 dan Mulai beroperasi pada 

tanggal 30 Desember 2014 berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor :S-237/PB.131/2014 tentang Pemberian Izin Usaha pada 

tanggal 30 Desember 2014. Dalam operasioanalnya PT.BPRS Aman 

Syariah Lampung Timur dikelelola oleh Direksi dan jajaran karyawan 

dan diawasi oleh Dewan Komisaris. 

PT BPRS Aman Syariah merupakan badan usaha yang 

berbentuk Perseroan Terbatas ( PT ) dan BPRS merupakan singakatan 
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dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sedangkan Aman Syariah 

merupakan nama dari badan usaha tersebut. PT BPRS Aman Syariah 

merupakan badan usaha dalam bidang perbankan syariah yaitu 

mengenai pembiayaan dan simpanan pola syariah.
70

 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa PT. 

BPRS Aman Syari’ah Sekampung Lampung Timur merupakan badan 

usaha dalam bidang perbankan syariah yang mengelola pembiayaan 

dan simpanan pola syariah dan mulai beroprasi sejak tanggal 30 

Desember 2014. 

2. Visi dan Misi PT. BPRS Aman Syari’ah Sekampung  

Tujuan Pendirian PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur 

yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di 

wilayah Lampung dan sekitarnya melalui:  

a. Pemberian pelayanan jasa perbankan bagi pengusaha kecil di 

pedesaan yang mudah, aman, Islami dengan prinsip bank yang 

sehat dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

b. Membuka dan memperluas lapangan dan kesempatan kerja bagi 

masyarakat. 

c. Berpartisipasi dalam upaya memberantas para pelepas uang 

(rentenir). 
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d. Terciptanya ukhuwah Islamiyah yang semakin berkualitas baik 

antara nasabah dengan BPR Syariah sebagai pelaksana amaliah, 

maupun di antara nasabah BPR Syariah. 

e. Mendidik masyarakat untuk memikirkan masa depan dan tidak 

hanya menguntungkan kepada nasib, namun lebih menekankan 

kepada usaha. 

f. Mengupayakan terlaksananya syariah Islam dalam bermuamalah 

khususnya di bidang transaksi perbankan. 

g. Mengembangkan sistem ekonomi Islam dengan menjalin kemitraan 

dengan lembaga syariah lainnya dalam rangka mewujudkan 

masyarakat yang makmur dalam keadilan.
71

 

Tujuan pendirian PT. BPRS Aman Syariah Sekampung yaitu 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat tingkat bawah 

hingga atas di wilayah sekampung dan sekitarnya, melalui membuka 

lowongan pekerjaan bagi masyarakat, memberikan pelayanan 

perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam berguna untuk 

menghindari masyarakat dari renternir serta menciptkan ekonomi 

syariah. 
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3. Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syari’ah Sekampung 

Gambar 1. 

Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syari’ah 

 Sekampung Lampung Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber: Data Intern Pt Bprs Aman Syari’ah Sekampung Lampung Timur 2016
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Struktur organisasi diatas dapat dijelaskan beberapa jenis pekerjaan 

dari pimpinan  dan karyawan, sebagai berikut:
73

 

a. RUPS 

Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan (RUPS) merupakan 

bagian tertinggi dan memiliki hak istimewa diantara bagian-bagian 

Perseroan lainnya. 

b. Dewan Pengawas Syariah 

  Dewan Pengawas Syariah adalah lembaga keuangan syariah 

yang bertugas mengawasi pelaksanaan keputusan DSN di lembaga 

keuangan syariah. 

c. Dewan Komisaris 

  Dewan Komisaris bertugas dalam pengawasan intern Bank dan 

memberikan arahan dalam pelaksanaan tugas Direksi agar tetap 

mengikuti kebijakan perseroan dan ketentuan yang berlaku. 

d. Dewan Direksi 

  Dewan Direksi bertugas memimpin dan mengawasi kegiatan 

Bank sehari-hari sesuai dengan kebijakan umum yang telah 

disetujui Dewan Komisaris dalam RUPS. 

e. Internal Audit 

  Internal Audit bertugas membantu Direktur dan Dewan 

Komisaris untuk melakukan pengawasan atas kegiatan operasional 

Perseroan. 
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f. Customer service 

  Customer service bertugas memberikan penjelasan tentang 

produk yang terdapat di Bank serta melayani nasabah yang 

memiliki keluhan dan memberikan solusi atas masalah yang 

berkaitan dengan Bank. 

g. Teller 

  Teller bertugas melayani nasabah untuk melakukan transaksi 

tabungan, penarikan maupun transfer. 

h. Legal officer  

  Legal Officer bertugas mengurus semua dokumentasi, 

perizinan, serta permasalahan hukum yang terjadi dalam Bank. 

i. Account Officer 

  Bagian Account Officer sebagai bagian yang memasarkan 

produk Bank untuk mencari nasabah yang terdiri dari: 

1) Financing, bertugas memberikan pembiayaan kepada calon 

nasabah. 

2) Funding, bertugas sebagai memasarkan produk penghimpun 

dana dan investasi dana guna meningkatkan pendapatan 

Bank.
74

 

PT. BPRS Aman Syari’ah Sekampung Lampung Timur 

memiliki struktur organisasi dari pemimpin dan karyawan yaitu 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Pengawas 
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Syariah, Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Internal Audit, 

Customer Service, Teller, Legal Officer, Dan Account Officer. 

Khusus untuk Account Officer memiliki dua jenis yaitu Account 

Officer Financing dan Account Officer  Funding. 

4. Produk - Produk di PT. BPRS Aman Syari’ah Sekampung  

a. Produk Funding di BPRS Aman Syariah 

1) Tabungan Wadiah  

2) Tabungan Mudharabah  

3) Deposito Mudharabah  

b. Produk Financing di Bank Aman Syariah Syariah Sekampung 

Lampung Timur 

1) Murabahah (Jual Beli)  

2) Mudharabah (Bagi Hasil)  

3) Musyarakah (Bagi Hasil)  

4) Al-Ijarah  

5) Hiwalah
75

 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa PT. 

BPRS Aman Syari’ah Sekampung Lampung Timur memiliki 3 

Produk Funding yaitu: tabungan wadiah, tabungan mudharabah 

dan deposito mudharabah. Sedangkan dalam produk Financing, 

PT. BPRS Aman Syari’ah memiliki 5 produk yaitu: murabahah, 

mudharabah, musyarakah, al-ijarah  dan hiwalah. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

F. Kesimpulan  

Peran direktur sudah efektif menjalankan dan mengelola perusahaan 

serta bertanggung jawab pada Bank Aman Syariah (BAS) Sekampung  

bahwasannya seorang direktur sudah melaksanakan sebagaimana fungsinya 

untuk meningkatan semua aspek Bank Aman Syariah (BAS) Sekampung 

khususnya peningkatan kualitas SDM yaitu memberikan pengawasan secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja karyawan, merekrut calon 

karyawan sesuai jabatan yang dibutuhkan oleh Bank Aman Syariah 

Sekampung (BASS), mengikutsertakan karyawannya untuk mengikuti 

pelatihan dan mensejahterakan karyawan dengan tujuan memberikan reward 

kepada karyawanuntuk lebih meningkatkan SDM sesuai dengan jabatannya 

serta yang paling mendasar adalah seorang direktur harus mempunyai strategi 

yang baik dalam menjalankan perusahaan.  

G. Saran  

Meskipun dirasa cukup baik peran direktur dalam meningkatkan SDM 

Bank Aman Syariah Sekampung, namun masih terdapat kelemahan yang 

harus diminimalisir. Setelah peneliti melaksanakan penelitian, menganalsisi 

dan menyimpulkan, maka saran peneliti adalah : 

 



54 
 

 

 

1. Direktur harus sering melakukan pengawasan secara langsung dan 

tidak lengsung terhadap kinerja karyawan. 

2. Lebih meningkatkan professional dan tanggung jawab karyawan 

dalam bekerja. 

3. Direktur harus memberikan evaluasi kinerja karyawan.    
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